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ABSTRAK 

 

Ultra vires adalah pelampauan kewenangan suatu perseroan terbatas terhadap peraturan 

perundang-undangan yang belaku, ketentuan anggaran dasar perusahaan maupun Rapat Umum 

Pemegang Saham baik secara langsung maupun tidak langsung.Terminologi ultra vires dipakai 

khususnya pada tindakan perseroan dalam hal ini Direksi maupun Komisaris yang melebihi 

kekuasaannya sebagaimana diberikan anggaran dasarnya atau oleh peraturan yang melandasi 

pembentukan perseroan tersebut.Namun, dalam UU PT tidak ditemukan secara tegas tentang 

pengaturan tentang ultra viresdan juga tanggungjawab Direksi yang melakukan tindakan ultra 

viresyang dapat merugkan berbagai pihak. 

Metode pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah yuridis normatif, yaitu suatu 

penelitian yang menekankan pada peraturan-peraturan yang berlaku, dengan melakukan 

penelaahan kaidah-kaidah hukum yang berlaku berkenaan dengan masalah yang 

diteliti.Spesifikasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.Metode 

pengumpulan data yang dilakukan penulis dengan meneliti bahan pustaka atau data sekunder. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ultra vires terdapatdalampasal 92UU 

Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang menegaskan bahwa Direksi 

menjalankan pengurusan Perseroan sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan.. Kemudian 

tanggungjawab Direksi terhadap upaya pemulihan hak-hak investor yaitu dengan tindakan 

ratifikasi. 

 

Kata Kunci : doktrin ultra vires, tanggungjawab direksi, Peseroan Terbatas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


